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ABSTRAK 

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia 

dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, Virus ini 

masuk dalam kelompok betacoronavirus, dikatakan Coronavirus karena bentuk virus ini seperti 

mahkota yang memiliki tonjolan-tonjolan glikoprotein, virus ini mengandung RNA untai 

tunggal dengan ukuran diameter yang relatif besar sekitar 120-160 nm. Virus ini dapat 

ditularkan melalui kontak langsung dengan droplet saluran pernapasan orang yang terinfeksi 

(batuk dan bersin) dan dapat bertahan selama berhari-hari di permukaan benda Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil dengan sikap ibu hamil tentang 

upaya pencegahan Covid-19 selama hamil di BPM Rini, M.Kes Kabupaten Batu Bara. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah cross sectional study yang bertujuan untuk menemukan ada 

tidaknya hubungan pengetahuan ibu hamil dengan sikap ibu hamil tentang upaya pencegahan 

Covid-19 selama hamil. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan secara random sampling 

sebanyak 30 ibu hamil. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat.  

Berdasarkan hasil Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu hamil memiliki pengetahuan 

yang berada pada kategori kurang, dan sebagian besar ibu hamil memiliki sikap yang negatif 

terhadap upaya pencegahan Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap ibu hamil tentang 

upaya pencegahan Covid-19 selama hamil di BPM Rini, M.Kes kabupaten batu bara. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Pencegahan Covid-19 

 
PENDAHULUAN 

Di akhir tahun 2019, tepatnya bulan 

Desember, dunia digemparkan dengan 

merebaknya infeksi virus baru yaitu 

Coronavirus (Kemenkes, 2020). 

Coronavirus merupakan keluarga besar virus 

mailto:fatimahzahrabatubara@gmail.com
mailto:azizahlubis243@gmail.com
mailto:sari.sembiring@gmail.com
mailto:rosmanisinaga11@gmail.com


 

15 
 

yang menyebabkan penyakit pada manusia 

dan hewan. Pada manusia biasanya 

menyebabkan penyakit infeksi saluran 

pernapasan, Virus ini masuk dalam 

kelompok betacoronavirus, dikatakan 

Coronavirus karena bentuk virus ini seperti 

mahkota yang memiliki tonjolan-tonjolan 

glikoprotein, virus ini mengandung RNA 

untai tunggal dengan ukuran diameter yang 

relatif besar sekitar 120-160 nm. Virus ini 

dapat ditularkan melalui kontak langsung 

dengan droplet saluran pernapasan orang 

yang terinfeksi (batuk dan bersin) dan dapat 

bertahan selama berhari-hari di permukaan 

benda (Khafaie & Rahim, 2020). World 

Health Organization (WHO) menemukan 

virus korona jenis baru yang didapat dari 

sampel yang diambil dari pasar tersebut, dan 

virus itu dinamai novel coronavirus, namum 

tidak ada bukti pasti mekanisme penularan 

virus tersebut. Akhirnya pada 11 Maret 

2020, WHO menyatakan novel coronavirus 

(COVID-19) sebagai kejadian luar biasa dan 

menjadi pandemi global. Pada jumpa pers, 

Direktur Jenderal WHO, Dr. Tedros 

Adhanom Ghebreyesus, mencatat bahwa 

selama 2 minggu terakhir,  jumlah  kasus di 

luar China meningkat 13 kali lipat dan 

jumlah negara dengan kasus meningkat tiga 

kali lipat (Cucinotta & Vanelli, 2020). 

 Pemerintah memperbarui data 

penanganan kasus virus Corona (COVID-

19) di Indonesia. Hari ini dilaporkan ada 

penambahan 43.479 kasus baru COVID-19 

di Indonesia. Data penambahan kasus 

Corona ini disampaikan Kemenkes RI, 

Kamis (29/7/2021). Data diperbarui setiap 

hari dengan cut off setiap pukul 12.00 WIB. 

Dengan penambahan ini, total kumulatif 

kasus COVID-19 yang ditemukan di 

Indonesia sejak Maret 2020 hingga 29 Juli 

2021 berjumlah 3.331.206 kasus. Data dari 

Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Covid-

19 hingga Jumat (21/5/2021) pukul 12.00 

WIB menunjukkan, ada penambahan 5.746 

kasus baru Covid-19 dalam 24 jam terakhir. 

Penambahan itu menyebabkan total kasus 

Covid-19 di Indonesia saat ini mencapai 

1.764.644 orang, terhitung sejak kasus 

pertama diumumkan Presiden Joko Widodo 

pada 2 Maret 2020.   

Dalam mendukung pernyataan yang 

dikeluarkan oleh WHO mengenai pandemik 

global, Pemerintah Indonesia juga 

menyatakan wabah akibat COVID19 ini 

sebagai bencana nasional non alam. Untuk 

itu telah dilakukan upaya pencegahan 

penyebaran COVID-19 di masyarakat, mulai 

dari tingkat Menteri sampai kepala daerah 

Provinsi, Kabupaten dan Kota Madya 

(Zahrotunnimah, 2020).  

 Tindakan yang dilakukan pemerintah 

dalam mengantisipasi dan mengurangi 

jumlah penderita virus corona di Indonesia 

sudah dilakukan di seluruh daerah. 

Diantaranya dengan menerapkan kebijakan 

membatasi aktifitas keluar rumah, kegiatan 

sekolah dirumahkan, bekerja dari rumah 

(work from home), bahkan kegiatan 

beribadah dilakukan di rumah juga.. 

 Kebijakan yang diambil pemerintah 

dalam rangka mengurangi penyebaran 

wabah ini antara lain dengan melakukan 

penutupan beberapa akses jalan dalam 

waktu tertentu, pembatasan jumlah 

transportasi publik, pembatasan jam 

operasional transportasi, yang tentunya 

kebijakan itu dimaksudkan untuk dapat 

menahan laju aktifitas masyarakat keluar 

rumah. Hampir seluruh kegiatan 

dirumahkan, dan kebijakan ini disebut 

dengan lockdown (Yunus, 2020). 

Pandemi COVID-19 juga 

mengancam populasi termasuk maternal dan 

neonatal. Infeksi COVID-19 akan 

mempengaruhi status kesehatan ibu dan 

https://www.detik.com/tag/corona
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janin. Beberapa penelitian menggambarkan 

bahwa kondisi saat hamil tubuh rentan 

terhapat penyakit yang dapat meningkatkan 

risiko kehamilan yang buruk. Dalam sebuah 

penelitian menyatakan bahwa 1 dari 8 pasien 

hamil trimester pertama dan trimester 2 awal 

mengalami aborsi spontan. Dari 99 pasien 

hamil terdapat 21 atau sebanyak 21,2% 

melahirkan bayi prematur dan sudah 

termasuk dengan ketuban pecah dini 

sebanyak 6 ibu hamil. Tingkat kelahiran 

prematur adalah 6,1% atau 6 dari 99 ibu 

hamil (Jie Yan, dkk, 2020). 

Dari latar belakang diatas dapat 

disumpulkan bahwa upaya pencegahan 

Covid -19 pada ibu hamil, khususnya 

kabupaten batu bara. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis “ Hubungan Hubungan 

Pengetahuan dengan Sikap Ibu Hamil 

Tentang Upaya Pencegahan Covid-19  

Selama Hamil Di BPM Rini, M.Kes 

Kabupaten Batu Bara Tahun 2021”. 

 

METODE PENELITIAN 

  Desain penelitian adalah bersifat 

survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional study, yaitu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil 

tentang upaya pencegahan Covid-19 selama 

hamil di BPM Rini, M.Kes Kabupaten Batu 

Bara Tahun 2021. .Dan apabila ada, 

seberapa erat hubungan itu, dan apakah 

hubungan itu berarti atau tidak dalam 

kehidupan ibu hamil.  

 Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah ibu hamil yang periksa ANC ke BPM 

Rini, M.Kes Kabupaten Batu Bara. Teknik 

Random Sampling, yaitu Besar sampel yang 

ditentukan dengan rumus Slovin menurut 

Notoadmojo (2017) berjumlah 30 orang.  

 Waktu penelitian dilakukan mulai bulan 

Maret sampai April 2021. Penelitian ini 

diawali dengan penelusuran pustaka, 

penentuan judul dan pembimbing, 

penyusunan proposal, seminar proposal, 

penelitian ke lapangan, pengumpulan, 

pengolahan serta analisa data penyusunan 

hasil penelitian. Semua data yang terkumpul 

dilakukan analisis data kembali dengan 

memeriksa semua kuessioner; apakah 

jawaban sudah lengkap atau benar (editing). 

Pemberian skor dilakukan pada tiap jawaban 

responden, selanjutnya dihitung nilai yang 

diperoleh untuk memudahkan pengolahan 

responden keseluruhan, kemudian 

dikelompokkan dengan menggunakan aspek 

pengukuran scoring. 

HASIL 

Analisis Univariat  

Setelah dilakukan analisis univariat dan 

hasil hubungan Hubungan Pengetahuan 

dengan Sikap Ibu Hamil Tentang Upaya 

Pencegahan Covid-19  Selama Hamil Di 

BPM Rini, M.Kes Kabupaten Batu Bara 

Tahun 2021, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan dengan Sikap Ibu Hamil Tentang Upaya Pencegahan 

Covid-19 Di BPM Rini, M.Kes Kabupaten Batu Bara Tahun 2021  

Data Univariat Frekuensi Presentase (%) 

Pengetahuan  

Baik 23 73,3 

Kurang 8 26,7 

Jumlah 30 100 

Sikap  

Negatif 8 26,7 

Positif 22 73,3 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui 

bahwa Hasil penelitian yang telah dilakukan 

terhadap 30 responden diperoleh mayoritas 

pengetahuan baik berjumlah 22 orang 

(73,3%) dan pengetahuan kurang ada 8 

orang (26,7%).orang (38,3%). Dan 30 

responden diperoleh sikap minoritas negatif 

8 orang (26,7%), dan mayoritas positif 22 

orang (73,3%). 

 

 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan Frekuensi Menyusu Dengan 

Kenaikan Berat Badan Bayi 

   

 Hubungan Pengetahuan dengan Sikap 

Ibu hamil Tentang Upaya Pencegahan 

Covid-19 selama Hamil di BPM Rini, 

M.Kes Kabupaten Batu bara  dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.2 

Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Ibu Hamil Tentang Upaya Pencegahan Covid-19 

Selama Hamil Di BPM Rini, M.Kes Kabupaten Batu Bara Tahun 2021 

Pengetahuan 
Sikap 

P Value 
Positif  Negatif 

 F % f %  

Baik 22 73,4 4 13,3 0,003 

Kurang 0 0 4 13,3  

Total 22 73,4 8 26,6  
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui 

bahwa dari 24 responden yang yang 

memiliki pengetahuan yang baik tentang 

Covid-19 yakni dari 26 orang terdapat 22 

orang (73,4%) yang bersikap positif dan 4 

orang (13,3%) yang memiliki sikap negatif 

terhadap upaya pence pencegahan Covid-19 

selama kehamilan.  Sedangkan ibu hamil 

yang memiliki pengetahuan kurang tentang 

Covid-19 yakni dari 4 orang terdapat 4 rang 

(13,3%) yang bersikap negatif. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Pengetahuan dengan Sikap 

Ibu Hamil Tentang Upaya Pencegahan 

Covid 19. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari Berdasarkan Penelitian yang dilakukan 

terhadap 30 responden memiliki 

pengetahuan yang baik tentang Covid-19 

yakni dari 26 orang terdapat 22 orang 

(73,4%) yang bersikap positif dan 4 orang 

(13,3%) yang memiliki sikap negatif 

terhadap upaya pencegahan Covid-19 

selama kehamilan.  Sedangkan ibu hamil 

yang memiliki pengetahuan kurang tentang 

Covid-19 yakni dari 4 orang terdapat 4 

orang (13,3%) yang bersikap negatif. Dari 

hasil analisis bivariate dengan menggunakan 

SPSS didapatkan hasil P-value 0,003 

(α<0,05) yang artinya ada hubungan 

pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang 

upaya pencegahan Covid-19 selama hamil di 

BPM Rini, M.Kes Kabupaten Batu Bara 

Tahun 2021.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Penelitian yang dilakukan oleh Natalia 

(2020) juga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan kesiapsiagaan (p=.006) 

dengan arah positif (r=269), bahwa semakin 

tinggi pengetahuan, semakin tinggi tingkat 

perilaku pencegahan atau kesiapsiagaan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian pada 

masyarakat di China ditemukan bahwa 

terdapat hubungan pengetahuan dengan 

sikap terhadap COVID-19 (OR: 0,75, 

p<0.001), maka dengan pengetahuan yang 

lebih baik menjadi faktor protektif terhadap 

perilaku pencegahan dalam menghadapi 

COVID-19 (Zhong et al., 2020). Hal ini 

mendukung teori adaptasi yang menyatakan 

bahwa tingkat pengetahuan baik dapat 

mendorong seseorang untuk mempunyai 

perilaku pencegahan yang baik (Silalahi et 

al., 2013). Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian pada masyarakat di China 

ditemukan bahwa terdapat hubungan 

pengetahuan dengan sikap terhadap COVID-

19 (OR: 0,75, p<0.001), maka dengan 

pengetahuan yang lebih baik menjadi faktor 

protektif terhadap perilaku pencegahan 

dalam menghadapi COVID-19 (Zhong et al., 

2020). Hal ini mendukung teori adaptasi 

yang menyatakan bahwa tingkat 

pengetahuan baik dapat mendorong 

seseorang untuk mempunyai perilaku 

pencegahan yang baik (Silalahi et al., 2013). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan Rosmala Dewi dkk (2020) yang 

menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan sikap 

pencegahan pada kehamilan pada Ibu Hamil 

dengan judul Pengetahuan dan sikap ibu 

hamil trimester III terhadap pencegahan 

COVID-19. Sikap tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan perilaku 

pencegahan COVID-19. Untuk ibu hamil 

disarankan agar tetap mempertahankan sikap 

positif terhadap pencegahan COVID-19 

dalam kehidupan sehari-hari selama masa 

pandemi, agar tetap terhindar dari penularan 

COVID-19. 
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KESIMPULAN DAN SARANAda 

hubungan antara Hubungan Pengetahuan 

Dan Sikap Ibu Hamil Tentang Upaya 

Pencegahan Covid-19 Selama Hamil Di 

BPM Rini, M.Kes Kabupaten Batu Bara 

Tahun 2021. Dengan hasil uji chi-square 

diperoleh nilai ṕ = 0,000 dimana nilai 

ṕ<0,05. Dengan hasil penelitian ini 

diharapkan bagi Bagi ibu hamil, dapat 

meningkatkan  pengetahuan terkait 

pencegahan penularan covid-19 dengan 

membaca atau mendengar informasi dari 

sumber terpercaya, serta dapat  membaca 

buku KIA untuk mengenali tanda bahaya 

kehamilan. Bagi tempat penelitian, untuk 

lebih meningkatkan sosialisasi tentang 

pencegahan penularan covid-19 terkhusus 

kepada ibu yang sedang hamil. Bagi peneliti 

selanjutnya, adanya hasil penelitian ini maka 

peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih 

dalam lagi tentang sumber informasi, 

pengalaman pribadi dan emosi. Sebagai 

bahan informasi dan masukan bagi 

mahasiswa kebidanan Institut Kesehatan 

Mitra Husada Medan tentang frekuensi dan 

lama menyusu dengan perubahan berat 

badan bayi. Menambah referensi dan 

penghetauan mahasiswa kebidanan Institut 

Kesehatan Mitra Husada Medan. Merupakan 

kesempatan bagi penulis dalam menerapkan 

penghetauan yang diperoleh dan 

memperkaya penghetauan serta pengalaman 

bagi penulis.  
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